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MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA DENGAN 




Seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik akan meningkatkan kapasitas kerja dan ketahanan fisik. 
Salah satu makanan tradisional penduduk asli Tulang Bawang Lampung adalah serwit. Serwit mempunyai 
potensi kandungan gizi yang  mudah didapat, namun serwit  belum dimanfaatkan dengan optimal. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian makanan tradisional serwit  terhadap produktivitas kerja 
karyawan Petik Bibit Nanas I PT.Great Giant Pineapple Terbanggi Besar di Provinsi Lampung. Rancangan 
penelitian non randomized pretest- posttest control group design, dengan sampel sebanyak 18 responden. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji t berpasangan dan uji F    (analisis varian dan analisis kovarian). Hasil uji F 
menunjukkan bahwa kondisi sebelum perlakuan produktivitas dari responden di tiga kelompok tidak berbeda 
(p=0,195). Demikian juga pada kondisi sesudah perlakuan produktivitas responden di tiga kelompok tidak 
berbeda ( p=0,104 ). Hasil uji t menunjukkan ada perbedaan produktivitas sebelum dan sesudah perlakuan pada 
ke tiga kelompok (p<0,05 ). Hasil penelitian,  serwit dapat menjadi menu alternatif bagi perusahaan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan petik bibit nanas I PT GGP Terbanggi Besar di Provinsi Lampung, 
Serwit merupakan makanan tradisional yang kaya akan kandungan gizi dan bebas bahan pengawet. Aspek sosial 
dari pemanfaatan makanan tradisonal serwit dapat dicapai karena makanan tradisional lebih meningkatkan 
kecintaan pada makanan asli Indonesia. 
 
Kata kunci: Produktivitas, karyawan, serwit 
 
LATAR BELAKANG  
 
Hasil penelitian menemukan adanya 
anemia pada laki-laki dewasa sebesar 20-
30% dan pekerja berpenghasilan rendah 
30-40% (Husaini 2001). Djoyodibroto 
1999 menyatakan kesehatan kerja 30-40% 
tenaga kerja mengalami anemia defisiensi 
besi. Penderita anemia gizi besi pada 
golongan rawan gizi dapat berakibat buruk 
bagi kesehatan (Wirakusumah, 1999). 
Berbagai hasil penelitian didapatkan  
produktivitas kerja penderita  anemia 20% 
lebih rendah dari pada pekerja yang tidak 
anemia. Rendahnya produktivitas kerja, 
ada hubungannya baik langsung maupun 
tidak langsung dengan anemia gizi di 
Indonesia (Husaini, Suhandjo, Serimshaw 
1990 dan Haas 2001).  
Beberapa jenis Makanan Tradisional 
Indonesia (MTI) seperti: ikan, tempe, 
lalapan rebus (mentah) yang dimakan 
dengan sambal, perlu mendapatkan 
perhatian, dilestarikan bahkan 
dipromosikan seiring dengan upaya 
penerapan pedoman umum gizi seimbang 
(PUGS, 2005). 
Kebiasaan makan dan aneka menu 
masakan daerah serta kekayaan bahan 
makanan setempat yang belum digali, 
perlu diteliti (Widyakarya, 1995). Status 
gizi yang baik dapat diperoleh dengan 
mengkonsumsi makanan dalam jumlah 
yang cukup dan pola makan dengan gizi 
seimbang sesuai dengan umur (Depkes dan 
Kesejahteraan Sosial RI, 2000). Salah satu 
faktor yang berdampak cukup penting bagi 
peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) adalah upaya peningkatan 
status gizi kerja. Salah satu program 
perbaikan gizi adalah peningkatan status 
gizi masyarakat (Depkes RI, 1995, 1996). 
Kaitan gizi dan produktivitas kerja 
telah dibuktikan dari penelitian terhadap 
para pekerja di Indonesia. Terbukti bahwa 
kurang gizi akan menurunkan daya kerja 
serta produktivitas kerja (Depkes RI, 
1992). Seorang tenaga kerja dengan 
keadaan gizi yang baik akan meningkatkan 
kapasitas kerja dan ketahanan fisik yang 
lebih baik (Suma’mur, 1989). 
Status gizi dari pengukuran berat 
badan dan tinggi dari dua observasi di 
pabrik rokok Jatim, didapatkan 
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penghitungan Indek Masa Tubuh (IMT) 
yang paling rendah adalah 15,3 dan paling 
besar adalah 24,8 juga 32% dari sampel 
mempunyai status gizi kurang. Tidak 
pernah konsumsi protein hewani sehari-
hari adalah 91-97%  (Soeprapto, 1989). 
ILO (1979) menyatakan bahwa 
perbedaan hasil kerja meskipun 
dipengaruhi oleh perbedaan umur, 
pengalaman (lama kerja) ataupun IMT, 
tetapi lebih dipengaruhi makanan pekerja 
itu sendiri. Hasil penelitian ILO mengenai 
hasil kerja para pekerja proyek pergeseran 
tanah di India, bahwa kelompok pekerja 
yang makannya cukup, baik kualitas 
maupun kuantitasnya, memperoleh hasil 
kerja sekurang-kurangnya 1/3 lebih besar 
daripada kelompok pekerja yang 
makannya kurang. Konsumsi pangan dan 
serum Fe mempengaruhi produktivitas 
kerja sebesar 68,64% (Ekayanti, 1999). 
 Makanan tradisional (MT) adalah 
makanan yang sudah membudaya di 
daerahnya sejak beberapa generasi 
sebelumnya, diolah dari bahan yang 
tersedia dan sebagian mempunya fungsi 
khusus baik sebagai makanan ritual 
maupun sosial budaya (Arbai 1997).  
 Menyukai MT merupakan perilaku 
sehat dalam arti sehat psikososial ekonomi 
budaya. Melalui MT dapat digalang 
kesatuan fisik, hubungan sosial serta 
persatuan dan kesatuan, cinta kasih 
keluarga, rindu kepada keluarga, teman 
maupun pemenuhan keperluan ekonomi. 
MTI dapat sebagai media komunikasi yang 
relatif murah, untuk mencari nafkah atau 
mempertahankan budaya. Kalau MT dari 
semua provinsi di Indonesia tersedia 
dimana-mana, diharapkan dapat 
menimbulkan rasa dekat di hati 
masyarakat, antar suku di Indonesia dan 
dapat untuk promosi pariwisata bagi turis 
domestik maupun asing (Subarniati, 1995). 
Salah satu kegemaran produk asli 
Tulang Bawang Lampung dalam 
mengkonsumsi makanan tradisional serwit 
yang terdiri dari sambal terasi yang 
diremas-remas (diblender) dengan ikan 
yang dibakar, dipepes, digoreng, atau 
lainnya yang ditambah dengan buah yang 
asam misalnya isem kembang, kedondong 
pelan/hutan, rampai, nanas, atau lainnya, 
diberi air minum secukupnya kalau sudah 
menjadi satu inilah yang disebut serwit. 
Serwit dimakan dengan nasi dan lalap 
daun-daunan yang direbus maupun mentah 
(Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1977). 
Acara makan berasal dari filsafat 
Tulang Bawang Lampung mengatakan: 
“Mengan mengan metei pak pun, mei 
nayah golai nayah, engan ramek sai lak 
mengan”, artinya: para hadiran sekalian 
makan nasi banyak, sayur (lauk pauk) 
banyak, tolong pikirkan masih banyak 
yang belum makan. 
PT. Great Giant Pineapple di 
Provinsi Lampung, yang telah berdiri sejak 
tahun 1973 dan mengekspor ke 30 negara 
(Eropa, Amerika, Australia, dan Asia) 
dengan jumlah tenaga kerja 10.000. PT 
tersebut mempunyai lokasi petik bibit 
nanas tiga tempat, sedangkan yang mudah 
dijangkau yaitu petik bibit satu dekat 
dengan kantor. Berdasarkan hal di atas 
maka promovendus memilih lokasi 
tersebut untuk dipelajari agar dapat 
disesuaikan dengan PUGS. 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh Pemberian Makanan 
Tradisional Serwit (PMTS) terhadap 
produktivitas kerja karyawan Petik Bibit 
Nanas I PT. Great Giant Pineapple 
Terbanggi Besar di Provinsi Lampung.  
 
METODE   
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan rancangan non 
randomized pre test post test control group 
desain (yang telah memenuhi kriteria 
sampel). Penelitian dilakukan pada 
karyawan Petik Bibit Nanas I PT. Great 
Giant Pineapple (GGP) Terbanggi Besar 
Provinsi Lampung. Waktu penelitian Mei 
2004 pengumpulan data dan “PMTS” 6-22 
Juli 2004. Populasi adalah semua tenaga 
kerja laki-laki yang bertugas petik bibit 
nanas I PT. GGP Terbanggi Besar di 
Provinsi Lampung jumlah 317 orang dan 
yang bersedia menjadi responden sebanyak 
18 orang. Kriteria inklusi responden, 
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sebagai berikut: jenis kelamin laki-laki, 
umur 20-40 tahun, Hb 13 gr %, bebas 
penyakit metabolik (DM -) dan hipertensi 
(-), bebas tuberkulosis (BTA -), bebas 
cacing tambang (-). Pemeriksaan 
laboratorium dilakukan oleh Detasemen 
Kesehatan Wilayah 02.03.04, Rumah Sakit 
Tk. IV 02.07.04  Provinsi Lampung dan 
Rumah Sakit Islam Asy Syifaa Bandarjaya.  
     Tenaga kerja yang dijadikan 
responden mendapat makan/uang makan 
dari perusaahan.Tenaga kerja tersebut 
tidak dalam keadaan absen selama dalam 
penelitian. Responden bersedia menanda 
tangani informed concent (persetujuan 
penelitian). Sampel berjumlah 18 tenaga 
kerja yang memenuhi kriteria diatas, lalu 
dibagi 3 kelompok yaitu: kelompok I 
PMTS seluang (rasbora sp), kelompok II 
PMTS gabus (ophiscephalus striatus). 
kelompok III kontrol diberikan perlakuan 
iso kalori. Masing masing kelompok 
diberikan makan siang selama 15 hari. 
Teknik analisis data pada penelitian 
ini adalah Uji t sampel berpasangan yang 
bertujuan menguji perbedaan antara dua 
kelompok perlakuan sebelum dan sesudah 
PMTS, Uji ANOVA untuk mengetahui 
perbedaan antara 3 kelompok perlakuan 
yaitu seluang, gabus dan control, dan Uji 
ANOCOVA bertujuan menguji kontribusi 
variabel confounding terhadap variabel 
terikat.  
 
HASIL   
 
Tabel 1: Rekapitulasi Intake Gizi PMTS 
Kelompok Gabus Karyawan Petik 
Bibit Nanas I PT.GGP Terbanggi 






SG J W H Spyt Stn 
Energy 
kal 
2476.26 1972.52 2417.20 2042.49 2798.07 2242.87 
Protein g 87.65 62.33 66.95 54.51 70.39 111.68 
Lemak g 77.75 60.20 65.44 62.01 60.34 60.83 
Karbohidr
at 
414.88 288.23 377.77 333.32 297.55 318.55 
Fe mg 17.10 15.05 19.68 70.55 115.18 15.61 
Vitamin A 
SI 
29290.2 27312.2 31332.5 28711.9 29593.6 27652.2 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
nilai energi untuk masing-masing 
responden ada yang memenuhi syarat dan 
ada yang tidak memenuhi syarat standar 
kecukupan energi dalam satu hari, yang 
memenuhi standar adalah responden SG, 
W dan Spyt, sedangkan tiga responden 
lainnya tidak memenuhi syarat yaitu 
sebesar 2400 kal/hari. 
 
Tabel 2: Deskripsi Rerata Produktivitas 
Karyawan Petik Bibit Nanas I PT. 
GGP Terbanggi Besar di  Provinsi 
Lampung 
 
Statistik Sebelum Sesudah 
Rerata Gabus 1231.9333 5397.1667 
Kontrol 1410.6667 3485.000 
Uji F sebelum PMTS P 1.829 
0.195 
Uji F sesudah PMTS P 2.643 
0.104 
Uji F sesudah – sebelum PMTS P 4.541 
0.029 * 
Uji t beda sebelum dan sesudah 
PMTS pada gabus  p 
-5.529 
0.003* 
Uji t beda sebelum dan sesudah 
PMTS pada kontrol p 
-3.710 
0.014 * 
*  Bermakna pada a = 0,05 
 
Gambar 1:   Diagram Perbedaan Produktivitas 
Sebelum dan Sesudah PMTS pada 
masing-masing kelompok 
 
Perbandingan nilai rerata 
produktivitas kerja karyawan petik bibit 
nanas I PT GGP Terbanggi Besar di 
Provinsi Lampung sebelum dan sesudah 
PMTS pada masing-masing kelompok 
dapat dilihat pada gambar di atas 
menunjukkan bahwa rerata produktivitas 
sebelum PMTS lebih rendah dibandingkan 
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produktivitas sesudah PMTS baik pada 
kelompok gabus dan kontrol. Pada 
perlakuan sesudah PMTS berdasarkan 
mean maka nilai tertinggi dimiliki 
kelompok gabus. 
Hasil pengujian F hitung 
menunjukkan tidak ada perbedaan 
produktivitas sebelum PMTS pada ketiga 
kelompok dengan nilai F hitung sebesar 
1,829 dengan nilai signifikansi 0,195.Hasil 
pengujian F hitung menunjukkan tidak ada 
perbedaan produktivitas sesudah PMTS 
pada ketiga kelompok dengan nilai F 
hitung sebesar 2.643 dengan nilai 
signifikansi 0,104. Hasil pengujian F 
hitung menunjukkan ada perbedaan 
produktivitas sesudah-sebelum pada ketiga 
kelompok dengan nilai F hitung sebesar 
4,541 dengan nilai signifikansi 0,029. Oleh 
karena terdapat perbedaan antara masing- 
masing kelompok, maka sekurang- 





Kandungan Gizi PMTS  
 
Serwit adalah makanan tradisional 
khas Tulang Bawang Lampung, terdiri dari 
sambal terasi yang dicampur ikan baik 
(goreng, bakar, pepes) isi timun, terong 
(goreng, bakar, rebus), ditambah buah 
asam diantaranya (nanas, tomat, jeruk dan 
lainnya), lalu diremas-remas dalam 
mangkok dan ditambahkan air masak 
secukupnya, yang dimakan dengan lalapan 
mentah, rebus, (daun singkong, timun) dan 
nasi. Bahan dan komposisi sayuran lalapan 
dan buah yang asam diberikan terdiri dari, 
daun singkong rebus mempunyai energi 31 
kalori, protein 3,7, lemak 0,6 dan Fe 2,6. 
Timun mempunyai energi 8 kalori, protein 
0,2, lemak 0,2 dan Fe 0,8. Terong panjang 
mempunyai kandungan energi 25 kalori, 
protein sebesar 2,1, lemak sebesar 0,2 dan 
Fe sebesar 0,7. Cabe merah mempunyai 
kandungan energi 38 kalori, protein 1,6, 
lemak 0,8 dan Fe 1,1. Nanas mempunyai 
kandungan energi 40, protein 0,6, lemak 
0,3 dan Fe 0,9. (Depkes, DKBM 1995) 
Berdasarkan komposisi di atas 
disimpulkan total energi yang diberikan 
pada responden sebesar 982,35 kalori 
untuk seluang dan 907,84 kalori untuk 
gabus.  
Nilai zat gizi yang terkandung pada 
makanan tradisional tersebut memberikan 
hasil yang bervariasi dalam memenuhi 
nilai standar gizi yang ditetapkan untuk 
pekerja ringan baik untuk kecukupan 
energi, protein, lemak, karbohidrat, Fe, Vit 
A dan vit C, seluruh standar zat gizi 
pekerja yang diperlukan pekerja terpenuhi 
bahkan pada beberapa pekerja terpenuhi 
untuk kecukupan zat gizi selama satu hari, 
bukan satu kali makan. Hal ini 
membuktikan bahwa kandungan gizi 
dalam makanan tradisional serwit sangat 
baik untuk gizi pekerja.  
Namun demikian hal yang perlu 
dijaga adalah bahwa nilai gizi tersebut 
tidak sampai menimbulkan kegemukan 
bagi para pekerja sebab kegemukan dapat 
menurunkan produktivitas mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian IMT, hanya 
ada satu responden saja yang berubah 
menjadi gemuk setelah PMTS sedangkan 
yang lainnya mengalami kemajuan status 
gizi pada tingkatan normal. Pada kelompok 
kontrol ternyata tidak diperoleh adanya 
perubahan status gizi pekerja. Hasil ini 
semakin memperjelas bahwa pemberian 
makanan serwit dapat meningkatkan status 
gizi pekerja. 
Ikan gabus dalam bahasa latin 
ophiscephalus striatus, dalam bahasa 
Lampung dikenal ikan urun, Bahasa Jawa 
ikan kutuk dan Kalimantan (Malaysia) 
ikan haruan, Sulawesi ikan tola dan Bali 
ikan kayu (Djuanda, 1981). 
Albumin ikan gabus (ophiocephalus 
striatus) sebagai makanan fungsional 
mengatasi permasalahan gizi masa depan 
(Suprayitno Eddy, 2003). Potensi dan 
keaneka ragaman sumber daya ikan, sektor 
perikanan di Indonesia menepati peran 
yang sangat strategis utamanya dikaitkan 
dengan upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia Indonesia. Protein hewani 
dalam rangka pemenuhan intake pangan 
dan gizi, menyediakan bahan baku 
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industri, memperluas lapangan kerja serta 
mendukung pembangunan wilayah dengan 
tetap memperhatikan kelestarian 
lingkungan hidup. Produksi perikanan di 
Indonesia meningkat, namun keadaan gizi 
salah juga meningkat khususnya 
dikalangan golongan penduduk yang 
rawan gizi: yaitu bayi, anak pra sekolah, 
anak sekolah, wanita hamil, menyusui, 
orang yang sakit dalam proses 
penyembuhan terutama orang orang miskin 
di pedesaan. Gizi salah berkaitan secara 
komplek dengan hambatan dalam 
perkembangan sosial ekonomi (Nasution et 
all, 1984). 
Akhir-akhir ini ikan gabus banyak 
mendapat perhatian dari masyarakat 
khususnya bidang kesehatan, karena ikan 
gabus merupakan salah satu bahan pangan 
alternatip sumber albumin bagi penderita 
hipoalbumin dan luka, baik luka pasca 
operasi ataupun luka bakar. Menurut 
Asikin, 1999 dikatakan bahwa pemberian 
menu ekstra filtrat ikan gabus korelasi 
positip dengan peningkatan kadar albumin 
plasma dan proses penyembuhan luka 
operasi. 
Meskipun ikan gabus memiliki 
beberapa keunggulan sebagai bahan 
pangan namun sebagian besar masyarakat 
kita masih mempunyai kesan yang tidak 
menguntungkan yaitu dianggap seolah olah 
makan ikan gabus sama dengan makan 
ular, karena memang bentuknya 
menyerupai ular, hanya sisiknya terbalik 
yaitu dari kepala, sedangkan ikan gabus 
membuangkan sisiknya dari ekor. 
Disisi lain telah dilakukan uji coba 
pada instalasi gizi dan bagian bedah RSUD 
Dr. Syaiful Anwar Malang terhadap pasien 
pasca operasi dengan kadar albumin 
rendah 91,8g/dl. Pemberian diet 2 kg ikan 
gabus masak/ hari telah meningkatkan 
albumin darah pasien menjadi 3,5-5,5 g/dl 
dan luka operasi menutup dalam waktu 8 
hari tanpa efek samping. 
Protein merupakan suatu zat 
makanan yang sangat penting bagi tubuh. 
Pada sebagian besar jaringan tubuh protein 
merupakan komponen terbesar setelah air. 
Struktur molekul protein mirip dengan 
karbohidrat dan lemak tetapi lebih 
komplek (Gaman and Sherington, 1992). 
Keperluan protein dalam diet harus sesuai 
dengan yang diperlukan tubuh baik 
kuantitas maupun kualitasnya. Protein ikan 
mempunyai mutu yang sangat baik karena 
tersusun dari asam amino esensial dengan 
kadar yang tinggi. Jika kekurangan dalam 
diet dapat menimbulkan penyakit kurang 
gizi antara lain kwashiorkor dan marasmus 
serta mudah diserang penyakit infeksi, luka 
sukar sembuh dan mudah terkena penyakit 
hati. 
 
Produktivitas Tenaga Kerja   
 
Hasil secara deskriptif menunjukkan 
bahwa pemberian PMTS Serwit dapat 
meningkatkan produktivitas pekerja petik 
bibit nanas I PT. Great Giant Pineapple 
Terbanggi Besar di Provinsi Lampung. 
Produktivitas menunjukkan peningkatan 
yang signifikan sebelum PMTS kemudian 
terus mengalami peningkatan sesudah 
PMTS. Namun berdasarkan kelompok 
hanya kelompok gabus yang menunjukkan 
ada perbedaan dibandingkan kelompok 
lain. 
Hasil penelitian ini juga 
membuktikan bahwa kandungan gizi yang 
dimiliki makanan tradisional serwit cukup 
baik sebagai sumber energi bagi para 
pekerja yang melakukan pekerjaan 
kategori pekerjaan ringan. Penelitian ini 
dapat digunakan dan diisyaratkan sebagai 
gizi pekerja untuk mengatasi permasalahan 
gizi kerja yang selama ini belum diadakan 
penelitian tentang gizi kerja maupun 
makanan tradisional Indonesia.  
Dalam penelitian ini tercatat ada 
beberapa keunggulan makanan serwit. 1. 
Kandungan energinya yang disesuaikan 
dengan intake pekerja ringan. 2. 
Kemampuannya dalam meningkatkan 
kadar Hb darah. 3. Kemampuannya dalam 
memberikan suplai mineral Fe dalam 
tubuh. Kemanfaatan yang beragam ini 
disebabkan dari bervariasinya bahan 
makanan yang ada dalam serwit baik dari 
jenis nasi sebagai sumber karbohidrat, ikan 
dan trasi sebagai sumber protein dan 
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beberapa mineral penting, buah-buahan 
yang asam sebagai sumber vitamin C dan 
lalapan mentah dan rebus yang banyak 
mengandung zat hijau daun dan sebagai 
cuci mulut di berikan nanas Palembang. 
Semua makanan yang diberikan 
selama PMTS tersebut disesuaikan hasil 
pengukuran IMT dengan rumus Haris 
Benedi’c. selama ini belum adanya 
penelitian dalam menu makanan pekerja, 
sering disajikan dalam data deskriptif yang 
berupa tulisan gizi kerja namun belum 
satupun penulis temukan yang memberikan 
penelitian makan pada tenaga kerja dan 
mempromosikan makanan tradisional 
serwit agar dapat dijadikan menu makan 
baik pagi, siang maupun malam. 
Namun dalam penyajian serwit 
dengan sekali olah menjadi sebuah lauk 
makan dapat diperoleh manfaat yang 
cukup lengkap yaitu energi, protein, lemak, 
karbohidrat, Fe, vitamin dan mineral, 
sebab semua bahan makanan baik ikan, 
sayur dan buah telah ada dalam satu 
rangkaian olahan. 
Hal yang istimewa dalam menu 
serwit adalah adanya ikan gabus. Ikan 
gabus selama ini dikenal dengan nama ikan 
haruan. Haruan dikenal sebagai ikan yang 
mempunyai khasiat dalam penyembuhan 
luka dan disarankan sejak tahun 1931. 
Pada tahun 1994 dilaporkan bahwa 
keunikan komposisi minyak ikan yang 
terdapat dalam ikan tersebut memainkan 
peranan penting dalam penyembuhan luka 
(Rajen, 2003). Faktor yang menyebabkan 
ikan gabus dapat berfungsi sebagai 
penyembuhan luka karena kandungan 
arachidonic dan poliunsaturated. (Gibson 
dalam Rijen, 1993). Masih dari sumber 
yang sama gangguan penyembuhan luka 
dapat disebabkan oleh gangguan nutrisi. Di 
Cina ikan ini dijadikan sebagai salah satu 
makanan untuk penyembuhan penyakit 
akut dan penyembuhan luka. Demikian 
juga di Indonesia menurut informasi salah 
satu suku di Kalimantan (suku Banjar) 
mengkonsumsi sebagai menu diet setelah 
melahirkan yang dipercaya dapat 
meningkatkan penyembuhan serta 
mengurangi ketidaknyamanan, bahkan 
terdapat dalam makanan tradisional yaitu 
ikan haruan dimakan dengan ketupat yang 
disebut ketupat kandangan. Ikan ini sering 
dikonsumsi dalam bentuk goreng kering, 
atau direbus. Di Malaysia gabus (haruan) 
telah diteliti oleh Departemen Farmasi 
Universitas Sains Malaysia, oleh Profesor 
Saringat Baie bahwa ekstrak ikan haruan 
mampu mempercepat peningkatan 
penyembuhan secara signifikan dengan 
cara mempengaruhi kondisi physiologis 
dalam proses yang berhubungan dengan 
perbaikan tissue. Peristiwa ini meliputi 
migrasi, perkembangbiakan, adhesi, 




Komposisi zat gizi yang dikandung 
MT serwit dapat memenuhi keperluan 
kalori kerja sehingga pekerja dapat 
menjalankan aktivitas sehari-hari Petik 
Bibit Nanas I. Kandungan zat gizi ini 
meliputi energi, karbohidrat, protein, 
lemak, Fe, Vit A, Vit C dan lainnya. 
Hasil pengujian F hitung 
menunjukkan tidak ada perbedaan 
produktivitas sebelum PMTS pada ketiga 
kelompok (Sig. 0,195), sedangkan pada 
sesudah-sebelum menunjukkan ada 
perbedaan (0,029), dengan demikian maka 
PMTS dapat meningkatkan produktivitas 
pekerja petik bibit nanas I PT GGP 
Terbanggi Besar di Provinsi Lampung. 
Berdasarkan kesimpulan maka 
disarankan agar dilakukan upaya 
membudayakan MT serwit oleh semua 
perusahaan baik negara maupun swasta, 
sekaligus dapat menambah khasanah 
budaya yang selama ini belum dikenal 
banyak oleh bangsa kita, baik pemberian 
energi dan protein yang telah memenuhi 
keperluan tenaga kerja.  
 
 
* Dosen pada Prodi Keperawatan 
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